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ABSTRAK

Efektivitas Konseling Kelompok Dalam Meningkatkan
Harga Diri Pada Siswa Kelas XI SMA Kartika 1-2 Medan

OLEH:

DIVA WIDARI

218600346

Penelitian ini mengkaji efektivitas konseling kelompok dalam meningkatkan harga diri
siswa kelas XI di SMA Kartika I-2 Medan. Dengan menggunakan desain kuasi
eksperimen berbasis pre-test dan post-test, harga diri diukur menggunakan Rosenberg
Self-Esteem Scale (RSES) sebelum dan sesudah intervensi. Hasil menunjukkan
peningkatan signifikan dalam harga diri pada kelompok eksperimen t = -7.9754 dan
tingkat signifikansi p=0.001, sementara kelompok kontrol tidak mengalami perubahan
berarti t = -0.2036, dan tingkat signifikansi p = 0.849. Perbandingan post-test antar
kelompok juga mengonfirmasi dampak kuat intervensi t = 3.9882, p = 0.016 (p <
0.050). Temuan ini menunjukkan bahwa konseling kelompok efektif dalam
meningkatkan harga diri siswa dan dapat diintegrasikan ke dalam program dukungan
psikologis di sekolah.

Kata Kunci: Harga diri, konseling kelompok, SMA.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Siswa adalah peserta didik yang terdaftar dalam sebuah lembaga pendidikan,
yang mengikuti proses belajar mengajar di bawah pengawasan seorang guru atau
tenaga pendidik lainnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), siswa
adalah "anak yang bersekolah" yang secara lebih luas juga meliputi mereka yang aktif
dalam kegiatan belajar pada tingkatan tertentu. Di tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA), siswa berada pada fase perkembangan remaja akhir menuju dewasa yang
secara psikologis membutuhkan bimbingan dalam mengelola emosi, mengambil
keputusan, serta meningkatkan rasa percaya diri. Remaja sering kali dihadapkan pada
tantangan dalam mencari identitas diri, menyesuaikan diri dengan perubahan sosial,

dan mengembangkan hubungan interpersonal yang lebih kompleks.

Harga diri (self-esteem), menurut Rosenberg (2020), adalah "Evaluasi positif
atau negatif terhadap diri sendiri yang mencerminkan seberapa tinggi seseorang
menghargai dirinya." Harga diri yang sehat diperlukan bagi siswa SMA karena dapat
memengaruhi prestasi akademik, interaksi sosial, serta pilihan-pilihan hidup mereka.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok memiliki dampak
signifikan terhadap peningkatan harga diri siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Adair
(2019) menyimpulkan bahwa konseling kelompok "Dapat meningkatkan kepercayaan
diri siswa dengan memberikan strategi dan dukungan emosional yang mendorong

penerimaan diri.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 28/1/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)28/1/26



Diva Widari - Efektivitas Konseling Kelompok dalam Meningkatkan Harga Diri pada...

Menurut Santrock (2012), harga diri yang positif lekat berkaitan dengan
keberhasilan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam prestasi akademik dan
interaksi sosial. Siswa dengan harga diri yang tinggi biasanya lebih percaya diri,
memiliki motivasi yang kuat, serta mampu menghadapi tantangan dengan optimis.
Sebaliknya, siswa dengan harga diri rendah sering kali mengalami kecemasan,
penurunan motivasi, dan isolasi sosial, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi

prestasi akademik dan kesejahteraan psikologis secara keseluruhan.

Harga diri rendah sering kali dikaitkan dengan perilaku menyimpang karena
individu tersebut mencari cara untuk mengkompensasi perasaan tidak berharga dan
ketidakpuasan diri. Beberapa perilaku kenakalan remaja, seperti berperilaku agresif,
terlibat dalam perkelahian, atau perilaku antisosial lainnya, dapat muncul sebagai
upaya untuk mendapatkan pengakuan, atau sebagai bentuk pelarian dari perasaan

rendah diri.

Sebuah penelitian oleh Donnellan, Trzesniewski, dan Robins (2015)
menemukan bahwa harga diri rendah pada remaja terkait dengan peningkatan risiko
perilaku agresif dan perilaku antisosial. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa remaja
yang memiliki harga diri rendah lebih mungkin terlibat dalam tindakan kenakalan
sebagai bentuk proyeksi rasa frustrasi atau untuk mendapatkan penerimaan sosial dari
kelompok tertentu. Hal ini juga didukung oleh penelitian Baumeister et al. (2016), yang
menyatakan bahwa remaja dengan harga diri rendah mungkin mencoba mencari
validasi eksternal dengan cara-cara yang negatif, seperti terlibat dalam kenakalan,

untuk menutupi rasa tidak aman atau ketidakberdayaan yang mereka rasakan.
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Harga diri memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan siswa
SMA, khususnya siswa kelas XI yang berada dalam masa transisi dari remaja menuju
dewasa. Pada fase ini, siswa tidak hanya berhadapan dengan tuntutan akademik yang
semakin tinggi, seperti persiapan ujian nasional dan pemilihan jurusan untuk
pendidikan lanjut, tetapi juga mengalami tekanan sosial dari lingkungan pergaulan
mereka. Dampak dari harga diri yang rendah pada siswa tidak hanya memengaruhi
pencapaian akademik mereka, namun juga membuat kondisi kesehatan mental dan

relasi sosial memburuk.

Layanan konseling kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan dan
konseling disekolah. Layanan konseling kelompok secara terpadu dalam pelaksanaan
layanan bimbigan dankonseling disekolah. Sebagai kegiatan. layanan konseling
kelompok merupakan upaya bantuan untuk dapat memecahkan masalah siswa dengan

memanfaatkan dinamika kelompok.

Layanan konseling kelompok pada hakekatnya adalah suatu proses antar
pribadi yang dinamis, terpusat pada pikiran dan perilaku yang disadari, dibina dalam
suatu kelompok kecil mengungkapkan diri kepada sesama anggota dan konselor,
dimana komunikasi antar pribadi tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
pemahaman dan penerimaan diri terhadap nilai-nilai kehidupan dan segala tujuan
hidup serta untuk belajar perilaku tertentu ke arah yang lebih baik dari sebelumnya.
Penyesuaian diri adalah usaha manusia untuk mencapai harmoni pada diri sendiri dan

pada lingkungannya. Sehingga rasa permusuhan, dengki, iri hati, prasangka, depresi,
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kemarahan dan lain-lain emosi negatif sebagai respon pribadi yang tidak sesuai dan

kurang efisien bisa dikikis habis.

Layanan konseling kelompok merupakan upaya bantuan untuk dapat
memecahkan masalah siswa dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Apabila
dinamika kelompok dapat terwujud dengan baik maka anggota kelompok akan saling
menolong, menerima dan berempati dengan tulus. Konseling kelompok merupakan
wahana untuk menambah penerimaan diri dan orang lain, menemukan alternatif cara
penyelesaian masalah dan mengambil keputusan yang tepat dari konflik yang
dialamimya dan untuk meningkatkan tujuan diri, otonomi dan rasa tanggung jawab
pada diri sendiri dan orang lain. Dengan demikian konseling kelompok memberikan
kontribusi yang penting dalam meningkatkan penyesuaian diri, apalagi masalah
penyesuaian diri merupakan masalah yang banyak dialami oleh siswa sehingga
untukmengefisiensikan waktu konseling kelompok dimungkinkan lebih efektif

dibandingkan layanan konseling individual.

Dalam fase ini, konseling kelompok menjadi penting karena siswa SMA sering
kali menghadapi berbagai tekanan akademis, sosial, dan emosional yang jika tidak
dikelola dengan baik dapat memengaruhi kesehatan mental dan perkembangan harga
diri mereka. Sebagaimana dikemukakan oleh Corey (2017), "Konseling kelompok
membantu individu untuk mencapai pemahaman yang lebih baik tentang dirinya

sendiri serta lingkungan yang ada di sekitarnya."

Konseling kelompok adalah bentuk bantuan psikologis yang diberikan secara

langsung antara konselor dan klien secara berkelompok, yang bertujuan untuk
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membangun pemahaman diri, menemukan solusi atas permasalahan yang dihadapi,
dan membantu klien mencapai perkembangan yang optimal. Menurut Gibson dan
Mitchell (2018), konseling kelompok adalah "Proses yang membantu klien
mempelajari keterampilan yang dibutuhkan untuk mengatasi berbagai tantangan
hidup, seperti stres, kecemasan, dan kesulitan hubungan." Dalam konteks siswa SMA,
konseling kelompok dapat menjadi medium yang efektif untuk mengatasi
permasalahan pribadi atau akademis yang berdampak pada harga diri. Proses
konseling ini berperan penting dalam memperkuat harga diri siswa karena siswa
diberikan ruang aman untuk mengekspresikan diri tanpa merasa dihakimi, sehingga

membantu mereka melihat potensi diri yang mungkin belum mereka sadari.

Salah satu intervensi yang dapat dilakukan pihak sekolah untuk meningkatkan
harga diri remaja adalah melalui konseling kelompok. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan (Ulfa,2021) layanan konseling kelompok memiliki pengaruh signifikan
dalam membantu siswa memahami dan menerima diri mereka sendiri, termasuk
kekuatan dan kelemahan mereka, yang pada akhirnya meningkatkan harga diri.
Sebagai contoh, sebuah studi menunjukkan bahwa layanan ini memberikan pengaruh
sebesar 22% terhadap peningkatan harga diri siswa, sementara 78% dipengaruhi oleh

faktor lain.

Menurut Corey (2013) menyatakan bahwa konseling kelompok memberikan
ruang untuk individu untuk bereksplorasi akan perasaan yang ada pada diri mereka,
mengidentifikasi masalah, dan mengembangkan strategi untuk mengatasi tantangan

yang mereka hadapi. Dalam proses ini, konselor berperan sebagai fasilitator yang
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membantu klien memahami dirinya lebih baik, membangun kepercayaan diri, serta
meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah. Konseling kelompok
terbukti dapat memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan harga diri,

terutama pada siswa remaja yang sering kali mengalami tekanan emosional dan sosial.

Peneliti sebelumnya (dalam FElsa G. Prasetya Maharani, 2018) mengenai
masalah keefektifan layanan konseling kelompok dengan untuk meningkatkan harga
diri pada siswa underachiever kelas VIII SMP N 11 Semarang. Metode yang
digunakan adalah metode pre-experimental design, dengan menggunakan one group
pretest-posttest design. Penelitian ini menggunakan purposive sampling, dengan
subyek penelitian sebanyak 7 siswa yang memiliki masalah harga diri rendah. Alat
pengumpul data menggunakan skala harga diri, pengujian validitas dan reliabilitas
menggunakan rumus Product Moment dan rumus alpha. Analisis data menggunakan
analisis deskriptif presentase dan uji Wilcoxon. Harga diri siswa underachiever
sebelum diberikan konseling kelompok memiliki rata-rata 52% termasuk dalam
kategori sedang. Sedangkan harga diri siswa underachiever setelah diberikan
konseling kelompok memiliki rata-rata 72.44% termasuk dalam kategori tinggi.
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon dengan taraf kesalahan 0.05 diketahui z hitung lebih
besar dari z tabel (-2.366<0.0094) maka Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa
layanan konseling kelompok dapat meningkatkan harga diri pada siswa

underachiever.

Fenomena yang terlihat di SMA Kartika I-2 Medan, di mana beberapa siswa

menunjukkan tanda-tanda harga diri yang rendah berdasarkan ciri-ciri menurut
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Coopersmith (1967). Seperti kurang percaya diri pada saat disuruh maju oleh guru
untuk menjelaskan hasil presentasi di depan kelas, menghindari tantangan dan

bergantung pada anggota lain dalam kelompok.

Selain itu, siswa dengan harga diri rendah sering kali mengalami kesulitan
dalam menjalin hubungan sosial yang sehat, lebih memilih menarik diri, dan rentan
mengalami kecemasan atau stres yang berkepanjangan. Oleh karena itu, penting bagi
sekolah untuk memberikan intervensi yang tepat guna membantu siswa mengatasi

masalah ini.

Salah satu pendekatan yang dianggap efektif dalam mengatasi masalah harga
diri rendah adalah konseling kelompok. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh
Veselska, et al (2018), ditemukan bahwa konseling kelompok memiliki efek signifikan
dalam meningkatkan harga diri siswa. Penelitian ini melibatkan siswa dengan harga
diri rendah yang mengikuti sesi konseling individu secara berkala. Hasilnya
menunjukkan bahwa setelah menjalani konseling, remaja-remaja ini melaporkan
peningkatan yang signifikan dalam persepsi diri dan keyakinan terhadap kemampuan
mereka dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari. Konseling individu
memberikan mereka kesempatan untuk merefleksikan perasaan dan mendapatkan

dukungan dalam mengembangkan harga diri yang lebih positif.

Eddington dan Shuman (2016) melakukan penelitian yang menemukan bahwa
konseling kelompok memiliki dampak positif pada harga diri, terutama ketika
konseling tersebut berfokus pada pengembangan keterampilan interpersonal dan

penanganan stres. Dalam konseling kelompok, klien diajak untuk memahami
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bagaimana pikiran dan perasaan mereka tentang diri sendiri mempengaruhi perilaku

dan emosi sehari- hari.

Melalui konseling kelompok, siswa dapat berbicara secara terbuka mengenai
masalah pribadi mereka dengan seorang konselor, yang akan membantu mereka
memahami sumber masalah dan memberikan dukungan untuk membangun harga diri
yang lebih positif. Di SMA Kartika -2 Medan, konseling kelompok dipilih sebagai
intervensi yang tepat karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk mendapatkan

perhatian khusus.

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk menerima umpan balik yang
konstruktif, mengatasi perasaan negatif, serta meningkatkan keyakinan diri mereka
dalam menghadapi tantangan akademik dan sosial. Dengan demikian, konseling
kelompok diharapkan dapat membantu siswa meningkatkan harga diri, sehingga
mereka dapat berprestasi lebih baik, menjalin relasi sosial yang lebih sehat, serta

menjaga kesehatan mental mereka selama masa transisi yang penuh tantangan ini.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah konseling kelompok dapat meningkatkan harga diri siswa kelas XI di

SMA Kartika I-2 Medan?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas konseling
kelompok dalam meningkatkan harga diri siswa kelas XI di SMA Kartika [-2 Medan
serta memberikan wawasan kepada pihak sekolah tentang pentingnya intervensi

psikologis yang tepat dalam membantu siswa mengatasi masalah harga diri.
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1.4  Hipotesis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas konseling kelompok dalam
meningkatkan harga diri pada siswa SMA kelas XI di SMA Kartika 1-2 Medan.
Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, konseling kelompok diprediksi dapat
membantu siswa memahami dan menghargai diri mereka sendiri, serta memperbaiki
persepsi diri yang negatif. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H:) yang diajukan
adalah bahwa konseling kelompok memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan
harga diri pada siswa SMA kelas XI. Sebaliknya, hipotesis nol (Ho) menyatakan bahwa
konseling kelompok tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan

harga diri pada siswa tersebut.

15 Manfaat Peneltian

Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat baik secara Teoritis maupun

Praktis

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur ilmiah dalam bidang
psikologi pendidikan dan konseling, khususnya terkait intervensi psikologis melalui
konseling kelompok untuk meningkatkan harga diri. Temuan ini juga dapat
memvalidasi teori-teori yang mendukung efektivitas konseling kelompok sebagai salah

satu pendekatan yang tepat dalam menangani masalah harga diri.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan

kesejahteraan psikologis siswa. Siswa yang mengikuti program konseling diharapkan
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dapat lebih percaya diri dan memiliki persepsi diri yang lebih positif, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan prestasi akademis dan kualitas hidup mereka. Selain itu,
penelitian ini juga dapat membantu guru dan sekolah dalam merancang program

konseling yang efektif dan berbasis penelitian ilmiah.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Harga Diri
2.1.1 Pengertian Harga Diri

Rosenberg (1965) menyatakan bahwa harga diri (self-esteem) merupakan suatu
evaluasi positif atau negatif terhadap diri sendiri (Widad & Arjanggi, 2021). Harga diri
dapat mencakup sikap atau persepsi yang muncul dari pemikiran berupa reaksi baik
atau buruk terhadap suatu objek tertentu, yaitu perasaan individu mengenai rasa berharga
atau nilai sebagai seorang manusia (Zain et al., 2021). Rosenberg telah memberikan
pandangan dengan mendefinisikan harga diri (self-esteem) sebagai suatu rangkaian
perilaku individu terkait bagaimana persepsi perasaan yang dipikirkan tentang dirinya,
yaitu perasaan mengenai “‘keberhargaan” diri atau nilai sebagai seorang manusia (Patria

& Silaen, 2020).

Coopersmith (1976) menyatakan bahwa harga diri adalah evaluasi atau persepsi
diri yang dilakukan oleh seseorang terhadap dirinya sendiri berdasarkan penghargaan,
penerimaan, dan perlakuan yang diterima dari orang lain (Andayani et al., 2021). Harga
diri adalah penilaian yang dilakukan oleh individu dan sifatnya cenderung menetap
dalam diri. Hal demikian dapat memberikan pengertian setuju atau tidak akan suatu hal
dan menunjukkan seberapa jauh seseorang menganggap bahwa dirinya memiliki
potensi sehingga menyadari bahwa ia mampu, berharga, memiliki potensi, berhasil dan
bahagia. Harga diri adalah aspek kepribadian yang menjadi komponen penting dalam

membentuk sikap yang akan dilakukan individu, karena dapat berpengaruh pada
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pemikiran, derajat emosi, bagaimana mengambil keputusan bahkan pada tujuan hidup

yang dimiliki seseorang (Khasanah & Kristanti, 2020)

Harga diri adalah suatu penilaian atau evaluasi diri sendiri tentang kemampuan
untuk menilai seberapa baik kita menurut pandangan dari kita sendiri (Martanatasha &
Primadini, 2019). Harga diri sangat dekat kaitannya dengan penilaian diri yang
dihasilkan dalam segi positif dan negatif, hal ini akan berpengaruh terhadap bagaimana
seseorang berperilaku sehari-hari. Individu dengan harga diri yang tinggi
memperlihatkan perilaku penerimaan diri, optimis, puas dengan kemampuan yang
dimiliki dan karakter diri (Khasanah & Kristanti, 2020). Ketika individu memiliki
harga diri yang rendah, sering merasa cemas, sensitif dan agresivitas yang tinggi
sehingga menjadi mudah marah dan kecewa karena memiliki rasa ketidakpuasan yang
menimbulkan rasa tidak percaya diri sehingga rentan mengalami stres bahkan lebih
parahnya lagi dapat mengalami depresi berkepanjangan (Sebayang & Sembiring,

2017).

2.1.2 Faktor-faktor yang Memengaruhi Harga Diri

Harga diri adalah evaluasi individu terhadap dirinya sendiri, mencakup
seberapa besar individu menghargai dan menerima dirinya. Pembentukan harga diri

dipengaruhi banyak faktor seperti:

a) Penerimaan Diri (Self-Acceptance)

Menurut Rosenberg (1979), penerimaan diri adalah faktor utama yang
memengaruhi harga diri. Individu yang menerima dirinya, termasuk kekuatan dan
kelemahannya, cenderung memiliki harga diri yang tinggi. Penerimaan diri ini
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terbentuk dari evaluasi positif yang konsisten terhadap diri sendiri. Trzesniewski, K.
H., & Donnellan, M. B. (2017) menyatakan bahwa penerimaan diri dan evaluasi positif
terhadap diri sendiri terus menjadi penentu penting dari harga diri yang stabil pada
individu dewasa. Mereka menyebutkan bahwa individu yang mampu menerima dirinya
dengan realistis, tanpa terlalu banyak kritik diri, lebih mungkin memiliki harga diri

yang sehat.

b) Pengalaman Sosial (Social Experience)

Rosenberg juga menekankan bahwa pengalaman sosial merupakan faktor
penting dalam membentuk harga diri. Interaksi sosial yang positif seperti dukungan
dari keluarga, teman, dan masyarakat akan membangun persepsi positif terhadap diri
sendiri. Sebaliknya, pengalaman sosial negatif dapat menurunkan harga diri. Orth, U.,
& Robins, R. W. (2018) menekankan bahwa dukungan sosial yang kuat dari teman
sebaya dan keluarga sangat mempengaruhi perkembangan harga diri, terutama pada
remaja. Mereka menemukan bahwa pengalaman penerimaan sosial dapat memperkuat

harga diri, sedangkan penolakan sosial atau konflik sosial dapat merusaknya.

¢) Prestasi dan Kompetensi (Achievement and Competence)

Merasa kompeten dan mampu mencapai tujuan pribadi adalah faktor lain yang
sangat mempengaruhi harga diri. Menurut Rosenberg (1979), ketika seseorang merasa
berhasil dan kompeten dalam tugas atau peran mereka, mereka akan mengembangkan
harga diri yang positif. Van der Linden, D., & Dunkel, C. S. (2017) menyatakan bahwa
pencapaian akademik dan profesional dapat memperkuat persepsi kompetensi

seseorang. Peneliti menemukan hubungan signifikan antara pencapaian individu dan
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harga diri, terutama ketika individu menganggap keberhasilan mereka sebagai bukti
kemampuan diri.
d) Kondisi Keluarga (Family Environment)

Lingkungan keluarga, terutama pola asuh orang tua, sangat mempengaruhi
harga diri anak. Orang tua yang memberikan dukungan emosional, kasih sayang, dan
dorongan positif cenderung membesarkan anak-anak dengan harga diri yang tinggi.
Smith, A. L., & Saklofske, D. H. (2017) menekankan bahwa pengasuhan yang suportif,
konsisten, dan memberikan kebebasan pada anak- anak untuk bereksplorasi cenderung
meningkatkan harga diri anak. Penelitian mereka menunjukkan bahwa interaksi
keluarga yang sehat membentuk persepsi positif tentang diri yang bertahan hingga

dewasa.

e) Citra Tubuh (Body Image)

Citra tubuh adalah persepsi individu terhadap bentuk dan ukuran tubuhnya,
yang dapat memengaruhi harga diri secara signifikan. Individu yang merasa puas
dengan penampilan fisiknya cenderung memiliki harga diri yang lebih tinggi. Webster,
G. D., & Tiggemann, M. (2018) dalam penelitian mereka menyatakan bahwa citra
tubuh yang positif berkaitan erat dengan harga diri, terutama pada remaja. Penelitian
mereka menunjukkan bahwa ketidakpuasan terhadap citra tubuh dapat menyebabkan

penurunan harga diri, khususnya di kalangan perempuan muda.

f) Kesehatan Mental (Mental Health)
Kondisi kesehatan mental yang baik juga sangat mempengaruhi harga diri.

Kesehatan mental yang terganggu, seperti depresi atau kecemasan, sering kali
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berhubungan dengan harga diri yang. Sowislo, J. F., & Orth, U. (2019) dalam penelitian
meta-analisis mereka menyimpulkan bahwa ada hubungan dua arah antara harga diri
dan depresi. Mereka menemukan bahwa harga diri yang rendah sering kali menjadi

prediktor depresi, dan sebaliknya, depresi dapat menurunkan harga diri individu.

Kesimpulannya adalah faktor-faktor yang memengaruhi harga diri meliputi
penerimaan diri, pengalaman sosial, prestasi, lingkungan keluarga, citra tubuh, dan
kesehatan mental. Faktor-faktor ini saling berinteraksi untuk membentuk persepsi
individu terhadap dirinya sendiri, yang kemudian berperan besar dalam menentukan

tingkat harga diri

2.1.3 Aspek-aspek yang Memengaruhi Harga Diri

Jika ditinjau dari sudut pandang psikologis, harga diri seorang individu
dipengaruhi oleh aspek-aspek yang dapat diliht dari berbagai sudut pandang. Aspek-

aspek tersebut juga turut berperan dalam proses pembentukan harga diri.

a) Pengalaman Sosial

Leary dan Baumeister (2000) mengatakan bahwa pengalaman individu dengan
lingkungan sosial, seperti keluarga, teman sebaya, dan masyarakat, memiliki dampak
besar terhadap harga diri. Interaksi sosial yang mendukung, penerimaan dari orang

lain, serta pengakuan atas kemampuan individu dapat meningkatkan harga diri.

b) Keluarga dan Pola Asuh

Teori perkembangan psikososial Erik Erikson (dalam Martin-Joy,2023)
menekankan bahwa tahap perkembangan "industry vs. inferiority" pada masa kanak-

kanak memengaruhi bagaimana anak memandang kompetensi dirinya. Ketika anak

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 28/1/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 15
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repositori.uma.ac.id)28/1/26



Diva Widari - Efektivitas Konseling Kelompok dalam Meningkatkan Harga Diri pada...

merasa dihargai atas usaha mereka, harga diri cenderung meningkat. Pola asuh orang
tua, khususnya dalam memberikan cinta, dukungan, dan pengakuan, sangat
memengaruhi perkembangan harga diri. Anak-anak yang dibesarkan dalam
lingkungan yang mendukung cenderung memiliki harga diri yang lebih tinggi.
c) Budaya
Budaya juga memengaruhi bagaimana individu mengevaluasi dirinya. Dalam
budaya kelompokistik, harga diri seringkali terkait dengan pencapaian dan
independensi, sementara dalam budaya kolektivistik, harga diri lebih banyak
bergantung pada harmoni sosial dan kontribusi terhadap kelompok. Teori Harga Diri
Kontingensi (Crocker & Wolfe, 2001) menyatakan bahwa harga diri seseorang
tergantung pada area tertentu yang dianggap penting oleh individu, yang sering kali
dipengaruhi oleh norma budaya.
d) Citra Diri
Penilaian individu terhadap penampilan fisiknya memengaruhi harga diri,
terutama pada masa remaja. Perbandingan dengan standar kecantikan yang tidak
realistis dapat menurunkan harga diri. Teori Kognitif-Sosial Bandura (dalam
Julianti,2015) menyatakan bahwa faktor sosial, seperti media dan lingkungan sekitar,

dapat memengaruhi persepsi diri, termasuk harga diri terkait tubuh.

Rosenberg (dalam Rahmania & Yuniar, 2012) menyatakan bahwa harga diri
memiliki dua aspek, yaitu penerimaan diri dan penghormatan diri. Kedua aspek
tersebut memiliki lima dimensi yaitu: dimensi akademik, sosial, emosional, keluarga,

dan fisik.
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b)

d)

Dimensi akademik mengacu pada persepsi individu terhadap kualitas

pendidikan individu.

Dimensi sosial mengacu pada persepsi individu terhadap hubungan sosial

individu.

Dimensi emosional merupakan hubungan keterlibatan individu terhadap emosi

individu.

Dimensi keluarga mengacu pada keterlibatan individu dalam partisipasi dan

integrasi di dalam keluarga.

Dimensi fisik yang mengacu pada persepsi individu terhadap kondisi fisik

individu

Menurut Coopersmith (dalam Andarini, Susandari, & Rosiana, 2012)

mengemukakan empat aspek dalam harga diri, yaitu :

a) Power (Kekuasaan). Kemampuan untuk bisa mengatur dan mengontrol tingkah
laku diri sendiri dan orang lain.

b) Significance (Keberartian). Kepedulian, perhatian, dan afeksi yang diterima
individu dari orang lain, hal tersebut merupakan penghargaan dan minat dari
orang lain dan pertanda penerimaan dan popularitasnya.

c) Virtue (Kebajikan). Ketaatan mengikuti kode moral, etika, dan prinsip-prinsip
keagamaan yang ditandai oleh ketaatan untuk menjauhi tingkah laku yang
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dilarang dan melakukan tingkah laku yang diperbolehkan oleh moral, etika, dan

agama.

d) Competence (Kemampuan). Sukses memenuhi tuntutan prestasi yang ditandai
oleh keberhasilan individu dalam mengerjakan berbagai tugas atau pekerjaan

dengan baik dari level yang tinggi dan usia yang berbeda

2.1.4 Ciri-ciri Harga Diri

Menurut Baron & Byrne (2012) Harga diri sering kali diukur sebagai sebuah
peringkat dalam dimensi yang berkisar dari negatif sampai positif atau rendah sampai
tinggi. Sebuah pendekatan yang berbeda adalah dengan meminta individu untuk
mengindikasikan self-ideal mereka seperti apa, self mereka yang sebenarnya, dan
kemudian membandingkan perbedaan diantara keduanya. Semakin besar perbedaan

real self dengan ideal self maka semakin rendah harga diri.

Walaupun perbedaan spesifiknya dapat bervariasi namun lama kelamaan
perbedaan self ideal dengan real self akan cenderung stabil (Strauman dalam Baron &
Byrne, 2012). Seorang individu akan merasa senang apabila seseorang akan
memberikan respon positif terhadap beberapa aspek self-ideal namun individu akan
merasa kurang senang apabila seseorang mengatakan bahwa dalam diri individu tidak
terdapat beberapa aspek dari self-ideal (Eisenstand & Leippe dalam Baron & Byrne,

2012).

Coopersmith (1967) dalam bukunya yang berjudul The Antecedes of Self-
Esteem menyatakan bahwa individu yang memiliki harga diri yang rendah memiliki
ciri-ciri:
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a) Kurang percaya diri,

b) Menghindari tanggung jawab,

¢) Ketergantungan tinggi pada orang lain,
d) Sulit menerima kritik,

e) Penerimaan diri yang rendah.

Robinson (dalam Aditomo & Retnowati, 2004) mengemukakan bahwa harga
diri lebih spesifik dari konsep diri, yang melibatkan unsur evaluasi atau penilaian
terhadap diri. Menurut Robinson, banyak teoretikus kepribadian, seperti Carl Rogers,
konsep diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang paling penting. Konsep diri
adalah kerangka kognitif yang mengorganisir bagaimana kita mengetahui diri kita dan
bagaimana kita memproses informasi-informasi yang relevan dengan diri (Aditomo &

Retnowati, 2004)

Tokoh lain seperti Baron & Byrne (dalam Aditomo & Retnowati, 2004) juga
menyebutkan bahwa konsep diri, termasuk harga diri, merupakan aspek yang sangat
penting dalam berfungsinya manusia, hal ini karena manusia memang sangat
memperhatikan berbagai hal tentang diri, termasuk siapa dirinya, seberapa positif atau
negatif seorang individu memandang dirinya, bagaimana citra yang ditampilkan pada
orang lain. Harga diri rendah diwujudkan dalam perilaku seseorang yang memiliki
keprihatinan yang ekstrim dengan apa yang orang lain pikirkan, kurangnya otonomi
dan kelompokitas, dan selalu menawarkan atau menyamarkan harga diri yang rendah

(On My Own To Feet: Identity and SelfEsteem, 1997).

Dalam buku On My Own To Feet: Identity and Self-Esteem (1997) Harga diri

rendah berasal dari pengalaman seseorang seiring dengan pertumbuhannya, seperti:
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a) Tidak adanya kasih sayang, dorongan, dan tantangan.,

b) Tidak terdapat cinta dan penerimaan,

¢) Selalu mengalami kritikan, ejekan, sarkasme, dan sinisme,
d) Adanya pemukulan fisik dan pelecehan,

e) Tidak adanya pengakuan dan pujian untuk prestasi,

f) Terdapat kelebihan dan keunikan yang selalu diabaikan.
Adanya sistem yang bermasalah yang mendorong rendahnya harga diri, hal ini
ditandai dengan adanya ketidak konsistenan didalam system tersebut, selalu menerima
hukuman apabila melakukan kesalahan, komunikasi yang terdistorsi, dan selalu tunduk

terhadap peraturan (On My Own To Feet: Identity and Self-Esteem, 1997).

Pelham & Swan (dalam Aditomo & Retnowati, 2004) mengemukakan dalam
konteks kesehatan mental, harga diri memiliki peran yang penting. Individu yang
memiliki harga diri tinggi berarti memandang dirinya secara positif. Individu dengan
harga diri yang tinggi sadar akan kelebihan-kelebihan yang dimilikinya dan
memandang kelebihan-kelebihan tersebut lebih penting dari pada kelemahannya.
Sebaliknya, individu dengan harga diri rendah cenderung memandang dirinya secara
negatif dan terfokus pada kelemahan dirinya. Dalam hal ini seseorang yang memiliki
harga diri tinggi akan lebih tepat dalam melakukan pemaknaan apabila dihadapkan

pada pengalaman pahit, seperti kegagalan.

Adanya dua jenis harga diri mungkin memiliki konsekuensi yang sangat
berbeda, harga diri secara global menjadi lebih relevan untuk kesejahteraan psikologis,
dan spesifik harga diri yang menjadi lebih relevan untuk perilaku. Temuan ini
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menunjukkan bahwa, harga diri secara global lebih kuat berkaitan dengan langkah-
langkah kesejahteraan psikologis, sedangkan spesifik harga diri yang berkaitan dengan
akademik, sebagai prediktor kemampuan dalam belajar. Temuan ini juga menunjukkan
bahwa tingkat harga diri akademik dapat mempengaruhi harga diri seseorang secara
global, terutama pada komponen harga diri yang positif yang berfungsi juga untuk
melihat seberapa tinggi penghargaan terhadap kemampuan belajar (Rosenberg et al.,

1995).

2.2  Konseling Kelompok
2.2.1 Definisi Konseling Kelompok

Konseling kelompok merupakan bentuk khusus dari layanan konseling, yaitu
proses konseling antara konselor profesional dengan beberapa konseli sekaligus yang

tergabung dalam sebuah kelompok kecil pada waktu yang sama.

Menurut Corey (2013), konseling kelompok adalah proses di mana konselor
membantu klien memahami diri sendiri dan membuat keputusan yang lebih baik untuk
perubahan hidup yang positif. Sementara itu, Gibson & Mitchell (2010)
mendefinisikan konseling kelompok sebagai hubungan profesional yang bersifat
personal antara konselor dan klien yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah

emosional, sosial, atau perilaku melalui interaksi yang penuh empati dan pemahaman.

Konseling merupakan suatu proses intervensi yang bersifat membantu individu
untuk meningkatkan pemahaman tentang diri dan hubungannya dengan orang lain.
Salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran akan pertumbuhan dan perkembangan
individu yang baik adalah melalui proses konseling yang dilakukan oleh konselor
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terlatih dan professional dalam menggunakan teknik teknik khusus secara realistis dan
sukses dengan tugas tugas perkembangan dengan usianya, dan menimbulkan

kesadaran penuh tentang pribadinya.

Dalam Prayitno (2004:311) layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah
layanan konseling perorangan yang dilaksanakan didalam suasana kelompok. Disana
ada konselor dan ada klien, yaitu “para anggota kelompok (yang jumlahnya lebih dari
dua orang). Disana terjadi hubungan konseling dalam suasana yang diusahakan sama
seperti dalam konseling perorangan yaitu hangat,permisif,terbuka,dan penuh
keakraban. Dimana juga ada pengungkapan dan pemahaman masalah klien,
penelusuran sebab sebab timbulnya masalah. Upaya pemecahan masalah (jika perlu

dengan menerapkan metode metode khusus), kegiatan evaluasi dan tindak lanjut.

2.2.2 Tujuan Konseling

Tujuan utama konseling kelompok adalah membantu klien mencapai
kesejahteraan psikologis melalui pengembangan pemahaman diri dan kemampuan
problem-solving. Selain itu, konseling kelompok juga bertujuan untuk meningkatkan
harga diri, seperti yang banyak ditunjukkan dalam penelitian, di mana pendekatan
personal ini memberikan klien ruang untuk mendiskusikan masalah emosional atau
sosial tanpa tekanan eksternal (Gibson & Mitchell, 2010). Hal ini relevan dengan topik
penelitian yang mengaitkan konseling kelompok dengan peningkatan harga diri pada

siswa SMA.

Layanan konseling kelompok pada dasarnya dibedakan menjadi dua, yaitu

tujuan teoritis dan tujuan operasional. Tujuan teoritis berkaitan dengan tujuan yang
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secara umum dicapai melalui proses konseling, yaitu pengembangan pribadi,
pembahasan sdan pemecahan masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing
anggota kelompok agar masalah terselesaikan dengan cepat. Melalui bantuan anggota
kelompok yang lain (fungsi pemahaman, fungsi pengembangan, fungsi pencegahan
dan fungsi pemecahan masalah) sedangkan tujuan operasional disesuaikan dengan

harapan konseli dan masalah yang dihadapi konseli (latipun, 2008:152).

Gibson dan Mitchell (2010) dalam buku "Introduction to Counseling and
Guidance", menyatakan bahwa konseling kelompok adalah hubungan personal yang
memungkinkan klien berbicara secara terbuka mengenai masalah emosional, sosial,
atau pribadi mereka, dengan tujuan utama membantu klien memecahkan masalah

tersebut dan mengembangkan keterampilan untuk menghadapi tantangan masa depan.

Konseling kelompok memungkinkan konselor dan klien bekerja sama secara
pribadi untuk membantu klien mengatasi masalah yang spesifik. Pendekatan ini sangat
efektif bagi siswa dalam mengembangkan harga diri dan kemampuan problem-solving

mereka Geldard, K. & Geldard, D. (2015).

2.2.3 Jenis Pendekatan

Konseling kelompok menggunakan berbagai pendekatan yang disesuaikan
dengan kebutuhan klien dan tujuan konseling. Berikut adalahpendekatan utama yang

sering digunakan:
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a) Pendekatan Humanistik

Pendekatan ini diperkenalkan oleh Carl Rogers, pendekatan humanistik, yang
juga dikenal sebagai Client-Centered Therapy atau terapi berpusat pada klien,
dikembangkan oleh Carl Rogers. Pendekatan ini berfokus pada pemberdayaan klien
untuk menemukan solusi masalahnya sendiri melalui hubungan terapeutik yang
didasarkan pada empati, penghargaan tanpa syarat (unconditional positive regard), dan
keaslian (genuineness) dari konselor. Pendekatan ini dapat digunakan untuk klien yang
membutuhkan eksplorasi emosi, peningkatan kepercayaan diri, dan pemahaman diri

lebih baik.

b) Pendekatan Cognitive-Behavioral (CBT)

Pendekatan ini merupakan gabungan teori kognitif dan perilaku yang berfokus
pada hubungan antara pikiran, perasaan, dan tindakan. CBT bertujuan untuk
membantu klien mengidentifikasi pola pikir negatif yang mendasari perilaku
maladaptif, kemudian menggantikannya dengan pola pikir yang lebih adaptif.
Pendekatan ini cocok untuk menangani masalah spesifik, seperti kecemasan, depresi,

atau trauma, dengan hasil yang terukur dalam jangka pendek.

c¢) Pendekataan Psikodinamika
Pendekatan psikodinamik, yang berasal dari teori psikoanalisis Sigmund Freud,
berfokus pada eksplorasi konflik bawah sadar yang memengaruhi perilaku klien.
Pendekatan ini membantu klien memahami bagaimana pengalaman masa lalu dan

dinamika keluarga membentuk emosi dan perilaku mereka saat ini.
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Masing-masing pendekatan memiliki keunikan dan penerapan tersendiri yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan klien. Pendekatan yang dipilih berdasarkan pada

latar belakang masalah dan tujuan yang ingin dicapai dalam sesi konseling.

2.2.4 Tahapan-Tahapan Konseling

Proses konseling terlaksana karna hubungan konseling berjalan dengan lancar.
Menurut Gibson (2010) Proses konseling individu adalah peristiwa yang tengah
berlangsung dan memberi makna bagi para pesertakonseling tersebut (konselor dan

klien).

Setiap tahapan proses konseling membutuhkan keterampilan keterampilan
khusus. Namun keterampilan-keterampilan itu bukanlah yang utama jika hubungan
konseling tidak mencapai rapport. Rapport adalah suatu hubungan (relationship) yang
ditandai dengan keharmonisan, kesesuaian, kecocokan, dan saling tarik menarik.
Rapport dimulai dengan persetujuan, kesejajaran, kesukaan, dan persamaan. Jika sudah
terjadi persetujuan dan rasa persamaan, tinggal kesukaan terhadap satu sama lain.
Dinamika hubungan konseling ditentukan oleh penggunaan keterampilan konselor
yang bervariasi. Dengan demikian proses konseling (konselor dan klien) sebagai hal
yang menjemukan. Akibatnya keterlibatan mereka dalam proses konseling sejak awal

hingga akhir dirasakan sangat bermakna dan berguna.

Menurut Prayitno tahapan-tahapan dalam konseling kelompok yaitu:

a) Tahap Pembentukan yaitu tahapan untuk membentuk satu kelompok yang siap
mengembangkan dinamika kelompok dalam mencapai tujuan bersama.
Kegiatan yang dilakukan adalah mengungkapkan tujuan dari konseling
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kelompok, menjelaskan cara-cara dan ciri-ciri kegiatan kelompok,
memperkenalkan dan mengungkapkan diri atau pengakraban. Adapun tujuan

yang ingin dicapai pada tahap pembentukan ini adalah:

1) Anggota kelompok memhami pengertian dan tujuan konseling kelompok,

2) Timbulnya suasanan kelompok dalam konseling kelompok yang sedang

dilaksanakan,

3) Timbulnya minat anggota kelompok untuk mengikuti kegiatan konseling

kelompok mulai dari awal sampai selesai,

4) Timbulnya sikap saling mengenal, percaya dan menerima,

5) Timbulnya suasana bebas dan terbuka,

6) Dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan perasaan

Berdasarkan tujuan kegiatan yang terjadi dalam tahap pembentukan ini, maka
pemimpin kelompok berperan sebagai contoh yang akan diikuti oleh semua anggota
kelompok, yaitu menampilkan diri secara utuh dan terbuka, menampilkan diri secara

hangat, tulus bersedia membantu dan empati, serta menghormati orang lain.

b) Tahap peralihan atau transisi yaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan
kelompok ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah. Kegiatannya meliputi
menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya,

meningkatkan dan keikutsertaan anggota. Pada saat ini dibutuhkan
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keterampilan pemimpin dan beberapa hal, yaitu ketepatan waktu, kemapuan

melihat perilaku anggota, dan menggenal emosi di dalam kelompok.

c) Tahap Kegiatan yaitu tahap ini mengentaskan masalah pribadi anggota
kelompok. Kegiatan ini meliputi setiap kelompok mengemukakan masalah
pribadi yang perlu mendapatkan bantuan untuk pengentasannya. Klien
menjelaskan lebih rinci masalah yang dialami. Semua anggota ikut merespon
apa yang disampaikan anggota yang lain. Adapun tujuan yang ingin dicapai
pada tahap ini adalah: Terungkap masalah yang dirasakan, dipikirkan dan
dialami oleh anggota kelompok, Terbahasnya masalah topik yang
dikemukakan secara mendalam dan tuntas, dan Ikut sertanya seluruh anggota
secara aktifdan dinamis dalam membahas masalah, baik yang menyangkit

unsur-unsur tingkah laku, pemikiran, maupun perasaan.

d) Tahap Pengakhiran yaitu tahap akhir kegiatan untuk melihat kembali apa yang
telah dilakukan dan dicapai oleh kelompok serta merencanakan kegiatan

lanjutan.
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Tabel 2.1 Rancangan Prosedur Konseling Kelompok
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2.3  Kajian Pustaka

Kajian pustaka penting dilaksanakan untuk mengetahui letak perbedaan
penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Berdasarkan hasil pencarian yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa

penelitian yang memiliki konsep yang sama dengan penelitian ini, antara lain;

1) Penelitian yang dilakukan oleh Maharani, Wibowo, dan Setyowani (2018)
berjudul "Meningkatkan Harga Diri pada Siswa Underachiever melalui Layanan
Konseling Kelompok" bertujuan untuk menguji efektivitas layanan konseling
kelompok dalam meningkatkan harga diri siswa underachiever. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan desain one group pretest-posttest dan
melibatkan 7 siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Semarang yang dipilih melalui teknik
purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala harga diri, dan analisis

data dilakukan dengan uji Wilcoxon.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan layanan konseling
kelompok, harga diri siswa berada pada kategori sedang hingga rendah. Namun,
setelah mengikuti sesi konseling kelompok sebanyak tujuh kali, terjadi peningkatan
signifikan, di mana rata-rata harga diri siswa meningkat ke kategori tinggi. Hasil uji
Wilcoxon menunjukkan z hitung lebih besar dari z tabel (-2.366 < 0.0094), sehingga
hipotesis diterima, yang berarti layanan konseling kelompok efektif dalam

meningkatkan harga diri siswa underachiever.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa layanan konseling kelompok

terbukti dapat meningkatkan harga diri siswa underachiever. Intervensi dalam bentuk
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kelompok membantu siswa lebih percaya diri, menerima diri sendiri, serta lebih berani
dalam berpendapat dan mengambil keputusan. Dengan demikian, konseling kelompok
dapat dijadikan sebagai strategi efektif dalam menangani permasalahan harga diri
rendah pada siswa yang memiliki potensi tinggi tetapi berprestasi di bawah

kemampuannya.

2) Penelitian yang dilakukan oleh Riana, Insititut Agama Islam Negeri Syaikh
Abdurrahman Siddik Bangka Belitung, dalam jurnal Indonesian Journal of Counseling
and Education. Metode yang digunakan agar dapat mengetahui efektif layanan
konseling individu dalam meningkatkan kepercayaan diri tersebut yaitumetode
penelitian eksperimen dengan desain penelitian one group pre-test and post-test
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XII jurusan IPS
yang berjumlah 131 peserta didik. Sedangkan sampel yang diambil sebanyak 10
peserta didik dengan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya sudah diuji cobakan
menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah

uji pra-syarat analisis, uji hipotesis dan uji n-gain score.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa layanan konseling kelompok dalam
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik kelas XII IIS di MAN 1 Pangkalpinang
efektif dan mengalami peningkatan kepercayaan diri peserta didik. Adapun hasil
penelitian layanan konseling kelompok dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta
didik dengan mengunaka uji regresi linear sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS

versi 25 diperoleh nilai sig 0,000> 0,05. Ha ini juga dapat dilihat dari hasil yang
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dilakukan peneliti diperoleh hasil pre-test 185 dan setelah memberikan treatment
kepada responden maka memperoleh hasil post-test 226. Maka dengan demikian

kepercayaan diri peserta didik terdapat perubahan setelah diberikan layanan konseling.

2.4  Kerangka Konseptual

Konselin -

Harga Diri > J Harga Diri

Pre-Test Kelompok Post-Test

Aspek-aspek Harga diri Aspek-aspek Harga diri
Rosenberg (dalam Rosenberg (dalam
Rahmania & Yuniar, Rahmania & Yuniar
2012) 2012)
1. Penerimaan Diri Perlakuan 1. Penerimaan Diri
2. Penghargaan Diri 2. Penghargaan Diri
Gambar 2.1

Konseling kelompok bertujuan untuk memberikan dukungan psikologis dan
membantu siswa menemukan solusi atau strategi yang tepat untuk mengatasi tantangan
yang mereka hadapi, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Kerangka
konseptual di atas menggambarkan alur logika dari penelitian ini yang bertujuan untuk
melihat pengaruh konseling kelompok terhadap peningkatan harga diri siswa.

Kerangka ini terdiri dari beberapa elemen antara lain:

1) Harga Diri Pre-Test: Pada awal penelitian, dilakukan pengukuran harga diri
siswa sebelum diberikan intervensi konseling kelompok. Pengukuran ini

dilakukan melalui pre-test yang menggunakan Rosenberg Self Esteem Scale
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(RSES), yang bertujuan untuk mengetahui tingkat harga diri awal siswa

sebelum diberikan perlakuan.

2) Konseling Kelompok: Setelah pengukuran harga diri awal, siswa akan
mendapatkan intervensi berupa konseling kelompok. Konseling ini merupakan
perlakuan yang diberikan dengan tujuan membantu siswa meningkatkan harga
dirinya. Dalam konseling ini, konselor akan melakukan sesi-sesi konseling
yang fokus pada pengembangan diri siswa, penguatan konsep diri, serta

strategi-strategi untuk meningkatkan harga diri.

3) Perlakuan: Perlakuan yang dimaksud di sini adalah konseling kelompok
sebagai bentuk intervensi. Perlakuan ini merupakan variabel independen yang
dihipotesiskan mampu memengaruhi harga diri siswa. Selama sesi konseling,
siswa akan mendapatkan bimbingan dan dukungan psikologis untuk

meningkatkan persepsi positif terhadap diri mereka.

4) Harga Diri Post-Test: Setelah intervensi konseling kelompok diberikan,
dilakukan kembali pengukuran harga diri siswa melalui post-fest dengan
instrumen yang sama pada saat pemberian pre-test. Tujuannya adalah untuk
melihat apakah ada perubahan atau peningkatan harga diri setelah siswa
menerima perlakuan yang berupa konseling indvidual. Hasil post-fest ini
kemudian dibandingkan dengan hasil pre-fest untuk mengetahui efektivitas

konseling kelompok dalam meningkatkan harga diri siswa.
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Secara keseluruhan, kerangka konseptual ini menggambarkan bagaimana
konseling kelompok digunakan sebagai intervensi untuk meningkatkan harga diri
siswa, dengan pengukuran sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) perlakuan untuk

menilai perubahan yang terjadi.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1  Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan unsur yang paling penting dalam penelitian
ilmiah, karena metode yang digunakan dalam penelitian dapat menentukan apakah
penelitian tersebut dapat dipertanggung jawabkan hasilnya. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang bersifat Quasi Eksperiment yang dimaksudkan
untuk melihat bagaimana pengaruh konseling kelompok terhadap peningkatan harga
diri siswa. Penelitian ini menggunakan desain eksperimental dengan pendekatan Intact
Group Comparison. Pendekatan ini melibatkan beberapa individu yang dijadikan
subjek penelitian secara intensif untuk melihat perubahan perilaku sebelum dan
sesudah intervensi.

Pada desain ini terdapat satu kelompok yang digunakan untuk penelitian, tetapi
dibagi dua yaitu; setengah kelompok untuk eksperimen (yang diberi perlakuan) dan
setengah untuk kelompok kontrol (yang tidak diberi perlakuan). Bentuk desain
eksperimen ini merupakan pengembangan dari true experimental design, yang sulit
dilaksanakan. Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen. Walaupun demikian, desain ini lebih baik dari pre-experimental design.
Quasi Experimental Design digunakan karena pada kenyataannya sulit medapatkan

kelompok kontrol yang digunakan untuk penelitian.
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3.2 Populasi dan Sample
3.2.1 Populasi
Menurut Sugiyono (Muslimin et al., 2023) populasi adalah subjek atau objek

yang memiliki kualitas serta karakteristik yang disusun oleh peneliti untuk diambil
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMA

Kartika I-2 Medan sebanyak 198 siswa.

3.2.2 Sample

Menurut Sugiyono (Muslimin et al., 2023) sampel merupakan bagian dari total
sifat/karakteristik yang dipunyai oleh populasi yang dilakukan secara statistik dan
berdasarkan pada estimasi penelitian untuk menentukan seberapa besar sampel yang
nantinya diambil untuk studi riset. Jumlah sampel pada penelitian ini belum dapat

ditentukan dikarenakan pemberian pre-test belum dilakukan.

Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. Memilih siswa
yang mengalami masalah harga diri rendah berdasarkan hasil tes awal yaitu pemberian
screening melalui google form dengan pemberian kuesioner harga diri berdasarkan
ciri-ciri harga diri menurut Coopersmith. Kriteria pemilihan: siswa dengan skor harga

diri terendah di bawah rata-rata dan bersedia mengikuti program konseling.

Dan peneliti mendapati sample sejumlah 10 siswa yang dibagi menjadi dua

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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3.3 Prosedur Penelitian

Sugiyono (2019) menyatakan bahwa dalam prosedur penelitian, penting untuk
merumuskan hipotesis yang jelas sebagai panduan untuk pengumpulan dan analisis
data. Proses ini dimulai dengan pemilihan jenis penelitian, baik kuantitatif maupun
kualitatif, yang akan menentukan teknik pengumpulan data yang digunakan.
Selanjutnya, setelah data dikumpulkan, peneliti perlu menganalisis data tersebut
menggunakan metode yang sesuai untuk menguji hipotesis. Terakhir, peneliti
menyusun laporan hasil penelitian yang mencakup temuan, kesimpulan, dan saran

untuk penelitian selanjutnya.

Dalam penelitian ini peneliti menetukan prosedur penelitian sebagai berikut;

a) Tahap Pre-Test

Untuk mengukur tingkat harga diri siswa sebelum diberikan intervensi berupa

konseling kelompok.

b) Tahap Intervensi

Siswa yang terpilih menjadi sampel akan menerima sesi konseling kelompok
dengan pendekatan person-centered. Konseling diberikan secara rutin (1 kali per-

Minggu) selama periode satu bulan.

c) Tahap Post-Test

Setelah pemberian intervensi maka dilakukan pengukuran ulang tingkat harga

diri dengan instrument yang sama untuk melihat apakah terdapat perbedaan.
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Pre-Test dan Post-Test Group Design

Pre-Test Perlakuan Post-Test
T1 X T2
T3 - T4
Keterangan;

T1:  Pre-test Kelompok Eksperimen

X: Perlakuan (Konseling)

T2:  Post —test Kelompok Eksperimen
T3:  Pre-test Kelompok Kontrol

T4:  Post-test Kelompok Kontrol

3.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
analisis statistik dengan uji-t atau uji beda. Adapun yang dibedakan dalam
penelitian ini adalah skor subjek pada tes awal (pre-test) dengan skor subjek
pada tes akhir (post-test). Hasil yang diperoleh berupa score, yaitu selisih
antara skor pretest dan posttest. Perbedaan antara skor pretest atau
pengukuran sebelum diberikan perlakuan, dengan skor subjek pada posttest
atau pengukuran setelah diberikan perlakukan, dianggap sebagai efek atau

pengaruh dari perlakukan yang diberikan (Seniati, 2018).

Untuk mengetahui apakah konseling kelompok memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan harga diri siswa maka dilakukan
dengan metode uji beda rata-rata untuk satu sampel yang sama (paired

sample t-test). Model uji beda ini digunakan untuk menganalisis model
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penelitian pre-post atau sebelum dan sesudah. Uji beda digunakan untuk
mengevaluasi perlakuan (treatment) tertentu pada satu sampel yang sama
pada dua periode pengamatan yang berbeda (Widiyanto, 2013). Paired

sample t-test digunakan apabila data berdistribusi normal.

Paired sample t-test digunakan ketika data terdiri dari dua
pengukuran yang terkait pada subjek yang sama, seperti pengukuran sebelum
dan sesudah intervensi, untuk menentukan apakah terdapat perubahan yang
signifikan pada rata-rata pengukuran tersebut. Dengan demikian, paired
sample t-test sangat relevan dalam penelitian yang melibatkan desain
eksperimen pre-test dan post-test, di mana subjek yang sama diuji sebelum
dan setelah menerima perlakuan tertentu. Pengolahan data pada penelitian
ini dilakukan secara komputasi dengan menggunakan program Jamova for

windows (Field A, 2018).
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Bagian pertama akan
memaparkan simpulan dari penelitian ini, sedangkan bagian berikutnya akan

mengemukakan saran yang dapat digunakan oleh pihak terkait

5.1  Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dari pembahasan maka hal-hal yang dapat peneliti

simpulkan adalah sebagai berikut:

a) Berdasarkan hasil uji statistik dan deskriptif, dapat disimpulkan bahwa
perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen memiliki efek yang
signifikan dalam meningkatkan skor, sedangkan kelompok kontrol tidak
menunjukkan perubahan yang berarti. Uji normalitas juga menunjukkan bahwa
data memenuhi asumsi yang dibutuhkan, sehingga hasil uji dapat dianggap
valid. Dengan ukuran efek yang sangat besar (Cohen’s d > 1.5), dapat
dikatakan bahwa perlakuan yang diberikan memiliki dampak yang kuat

terhadap peningkatan skor.

b) Analisis individu pada setiap partisipan dalam kelompok eksperimen dan
kontrol memberikan wawasan tambahan mengenai pola perubahan skor.
Semua partisipan dalam kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan skor

yang signifikan setelah perlakuan.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, berikut beberapa saran yang dapat diberikan:

a) Saran Kepada Sekolah
Sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan
mengevaluasi metode pembelajaran dan pengajaran yang dilakukan oleh guru dan
pengajar agar lebih interaktif dan lingkungan belajar kondusif agar lebih mendukung

peningkatan harga diri siswa.

b) Saran Kepada Guru dan Pengajar
Guru dan pengajar diharapkan dapat menerapkan strategi pembelajaran dan
pengajaran yang memfokuskan terhadap perbedaan karakter setiap siswa. Dapat
meningkatkan pendekatan kepada peserta didik, dsehingga dapat meningkatkan
kepercayaan diri siswa yang menjadi salah satu ciri-ciri individu dengan harga diri

yang positif.

¢) Saran Kepada Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat fokus meningkatkan kesadaran akan
kemampuan pada dirinya. dalam belajar serta menciptakan lingkungan belajar yang

nyaman untuk diri sendiri, baik di sekolah maupun di rumah.

d) Saran kepada Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi harga diri, seperti faktor psikologis, sosial, pola asuh, atau metode

pembelajaran yang diterapkan, agar hasil penelitian lebih komprehensif dan
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bermanfaat bagi dunia pendidikan. Serta mecantumkan validitas internal dan eksternal

dari alat ukur Rosenberg Sels Esteem Scale (RSES).

5.3 Keterbatasan Penelitian

a) Ukuran Sampel yang Kecil
Penelitian ini hanya melibatkan masing-masing 5 partisipan dalam kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Jumlah ini tergolong kecil, sehingga membatasi
kemampuan generalisasi hasil penelitian terhadap populasi yang lebih luas. Ukuran
sampel yang kecil juga rentan terhadap bias individual, di mana perubahan ekstrem

dari satu individu dapat memengaruhi hasil rata-rata kelompok secara signifikan.

b) Durasi Intervensi yang Terbatas
Konseling kelompok yang diberikan berlangsung dalam waktu yang relatif
singkat (8 Pertemuan), maka dampaknya mungkin belum maksimal dan lebih bersifat
jangka pendek. Efektivitas konseling kelompok sebenarnya akan lebih terlihat secara

komprehensif jika dilakukan dalam periode yang lebih panjang dan konsisten

c¢) Ketergantungan pada Skala Rosenberg
Meskipun Skala Harga Diri Rosenberg (Rosenberg Self-Esteem Scale)
merupakan instrumen yang valid dan reliabel secara internasional, namun ia hanya
mengukur harga diri secara umum dan bersifat unidimensional. Skala ini mungkin
tidak sepenuhnya mencerminkan dimensi-dimensi harga diri yang lebih spesifik,
seperti harga diri akademik, sosial, atau emosional. Oleh karena itu, pemakaian satu
instrumen saja bisa membatasi pemahaman menyeluruh terhadap perubahan harga diri

peserta.
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d) Variabel Luar yang Tidak Terkontrol
Penelitian ini mungkin tidak dapat sepenuhnya mengontrol faktor eksternal
yang dapat memengaruhi harga diri peserta, seperti pengalaman pribadi, hubungan
keluarga, tekanan akademik, atau pengaruh media sosial selama masa intervensi.
Faktor-faktor tersebut dapat memperkuat atau mengganggu hasil konseling, namun

tidak dapat diamati secara langsung dalam desain penelitian ini.
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Informed Consent
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Alat ukur Rosenberg Self Esteem Scale
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